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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rumah Sakit 

2.1.1 Pengertian Rumah Sakit 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 44 

Tahun 2009 tentang “Rumah Sakit”, rumah sakit adalah institusi 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Pelayanan Kesehatan Paripurna adalah 

pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif. Rumah sakit memiliki tujuan antara lain. Cara 

mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan: 

1. Memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, 

lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit. 

2. Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah 

sakit. 

3. Memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, sumber 

daya manusia, dan rumah sakit 

2.1.2 Fungsi Rumah Sakit 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) No. 40 

Tahun 2009 tentang “Rumah Sakit”, disebutkan bahwa fungsi Rumah 

Sakit adalah sebagai berikut : 
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1. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan 

sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit. 

2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai 

kebutuhan medis. 

3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan 

kesehatan. 

4. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan. 

2.1.3 Tugas Rumah Sakit 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 44 

Tahun 2009) tentang “Rumah Sakit”, rumah sakit mempunyai tugas 

memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna. 

Pelayanan kesehatan paripurna adalah pelayanan kesehatan yang 

meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

2.2 Petugas Rekam Medis 

2.2.1 Pengertian Rekam Medis 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 55 Tahun 2013 

tentang “Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis”, perekam medis 

adalah seorang yang telah lulus pendidikan rekam medis dan 
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informasi kesehatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 

Kualifikasi Petugas Rekam Medis 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 

55 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis, 

pendidikan Perekam Medis dikualifikasikan sebagai berikut: 

1. Standar kelulusan Diploma tiga sebagai Ahli Madya Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan. 

2. Standar kelulusan Diploma empat sebagai Sarjana Terapan Rekam 

Medis dan  Informasi Kesehatan. 

3. Standar kelulusan Sarjana sebagai Sarjana Rekam Medis danInformasi 

Kesehatan. 

4. Standar kelulusan Magister sebagai Magister Rekam Medis dan 

Informasi    Kesehatan. 

2.2.2 Wewenang Petugas Rekam Medis 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 55 

Tahun 2013  tentang “Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis”, 

Ahli Madya Rekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam 

melaksanakan pekerjaan rekam medis dan informasi kesehatan di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan, mempunyai kewenangan  sebagai 

berikut : 

1. Melaksanakan kegiatan pelayanan pasien dalam manajemen dasar 

rekam medis dan informasi kesehatan. 

2. Melaksanakan evaluasi isi rekam medis. 
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3. Melaksanakan sistem klasifikasi klinis dan kodefikasi penyakit yang 

berkaitan dengan kesehatan dan tindakan medis sesuai terminologi 

medis yang benar. 

4. Melaksanakan indeks dengan cara mengumpulkan data penyakit, 

kematian, tindakan dan dokter yang dikelompokkan pada indeks. 

5. Melaksanakan sistem pelaporan dalam bentuk informasi kegiatan 

pelayanan kesehatan. 

6. Merancang struktur isi dan standar data kesehatan, untuk pengelolaan 

informasi kesehatan. 

7. Melaksanakan evaluasi kelengkapan isi diagnosis dan tindakan 

sebagai ketepatan pengkodean. 

8. Melaksanakan pengumpulan, validasi dan verifikasi data sesuai ilmu 

statistik rumah sakit. 

9. Melakukan pencatatan dan pelaporan data surveilans. 

10. Mengelola kelompok kerja dan manajemen unit kerja dan 

menjalankan organisasi penyelenggara dan pemberi pelayanan 

kesehatan. 

11. Mensosialisasikan setiap program pelayanan rekam medis dan 

informasi kesehatan;  

12. Melaksanakan hubungan kerja sesuai dengan kode etik profesi. 

13. Melakukan pengembangan diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 



12  

 

2.3 Admisi 

2.3.1 Pengertian Admisi Rumah Sakit 

Admisi atau admission menurut John M.Echols dan Hassan Shadily 

adalah hak atau ijin masuk bagi pasien yang berfungsi sebagai 

koordinator untuk penerimaan pasien rawat inap baik yang berasal dari 

rawat darurat (emergency) atau rawat jalan (poliklinik). (Wildan 

Pahlevi, 2009). 

2.3.2 Fungsi Admisi Rumah Sakit 

Fungsi admisi di rumah sakit adalah : 

1. Sebalgali koordinaltor untuk penerimalaln palsien ralwalt inalp balik yalng 

beralsall dalri ralwalt jallaln (poliklinik) malupun galwalt dalruralt 

(emergency). 

2. Melalksalnalkaln intruksi rujukaln dalri ralwalt jallaln (poliklinik) malupun 

galwalt dalruralt (emergency). 

3. Mengaltur tujualn pengirimaln palsien ke rualng balngsall sesuali dengaln 

intruksi rujukaln daln kondisi yalng aldal. 

4. Menentukaln posisi palsien dallalm dalftalr tunggu (waliting list) untuk 

mendalpaltkaln pelalyalnaln lalin misallnyal penyinalraln, pembedalhaln, daln 

lalin- lalin. 

Taltal calral penerimalaln palsien dallalm dalftalr tunggu (Waliting List) untuk 

waljalr sesuali dengaln keperlualnnyal, Dengaln malkin meningkaltnyal 

jumlalh palsien, sistem daln procedure penerimalaln palsien yalng sebalik-

baliknyal. (Wildaln Palhlevi, 2009). 
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2.4 Rawat Jalan 

2.4.1 Pengertian Rawat Jalan 

Menurut Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial 

(Kepmenkes RI) Nomor 1165/MENKES/SK/2007 tentalng “Pola l Talrif 

Rumalh Salkit Baldaln Lalyalnaln Umum” balb 1 palsall 1 alyalt 4 tentalng 

pelalyalnaln ralwalt jallaln, pelalyalnaln ralwalt jallaln aldallalh pelalyalnaln palsien 

untuk observalsi, dialgnosis, pengobaltaln, rehalbilitalsi medik daln 

pelalyalnaln kesehaltaln lalinnyal talnpal menginalp di Rumalh     Salkit”.  

2.5 Beban Kerja 

2.5.1 Pengertian Beban Kerja 

Menurut (Mensholalti, 2014) Bebaln kerjal aldallalh sualtu perbedalaln 

alntalral kalpalsitals altalu kemalmpualn pekerjal dengaln tuntutaln pekerjalaln 

yalng halrus dihaldalpi. Mengingalt kerjal malnusial bersifalt mentall daln 

fisik,malkal malsing- malsing mempunyali tingkalt pembebalnaln yalng 

berbedal- bedal. Tingkalt pembebalnaln yalng terlallu tinggi 

memungkinkaln pemalkalialn energi yalng berlebihaln daln terjaldi 

overstress, seballiknyal intensitals pembebalnaln yalng terlallu rendalh 

memungkinkaln ralsal bosaln daln kejenuhaln altalu understress. Oleh kalrenal 

itu perlu diupalyalkaln tingkalt intensitals pembebalnaln yalng optimum 

yalng aldal dialntalral kedual baltals yalng ekstrim taldi daln tentunyal berbedal 

alntalral individu yalng saltu dengalnyalng lalinnyal. 

Menurut (ALstienal, 2015), menyebutkaln balhwal bebaln kerjal 

tenalgal kesehaltaln aldallalh balnyalknyal pekerjalaln yalng halrus diselesalikaln 
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oleh tenalgal kesehaltaln profesionall dallalm saltu talhun dallalm saltu 

salralnal pelalyalnaln kesehaltaln. Bebaln kerjal paldal saltu unit paldal 

dalsalrnyal merupalkaln keseimbalngaln alntalral kualntitals daln kuallitals 

pekerjalaln yalng dituntut dalri kalryalwaln dengaln jumlalh tenalgal yalng aldal 

dallalm sualtu unittersebut. Bebaln kerjal jugal mempertimbalngkaln 

stalndalr jumlalh tenalgal menurut profesi tersebut, stalndalr kuallifikalsi 

daln stalndalr evallualsi pekerjalaln. Jaldi, tinggi rendalhnyal bebaln kerjal 

tidalk halnyal tergalntung paldal jumlalh tenalgal yalng tersedial, nalmun 

tergalntung jugal dengaln kuallifikalsi tenalgal kesehaltaln tersebut. Bebaln 

kerjal bisal menjaldi tinggi alpalbilal kompetensi tenalgal kesehaltaln lebih 

rendalh dalri kuallifikalsi yalng diisyalraltkaln, begitu jugal seballiknyal. 

2.5.2 Tahap Pengukuran Beban Kerja 

Menurut (Ekal Wildal Falidal daln Muhaldi, 2019), talhalp pengukuraln 

bebaln kerjal   terdiri dalri: 

1. Menentukaln output utalmal dalri fungsi/sub fungsi daln 

mengindentifikalsi urutaln pekerjalaln yalng diperlukaln untuk 

memproduksi output. 

2. Rincialn ralntali peristiwal ke dallalm tugals yalng lebih spesifik. 

3. Menghitung jumlalh totall walktu yalng dibutuhkaln untu menyelesalikaln 

tugals     kelompok. 
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Rumus Perhitungan Beban Kerja 

 

Gambar 2. 1 Rumus Perhitunga ln Bebaln Kerjal 

2.6 Sumber Daya Manusia 

2.6.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 

Menurut (Halsibualn, 2003), Sumber Dalyal Malnusial aldallalh beralsall dalri 

dalyal pikir sertal dalyal fisik yalng dimiliki oleh setialp oralng. Yalng 

melalkukaln sertal sifaltnyal dilalkukaln malsih memiliki hubungaln yalng 

eralt seperti keturunaln daln  lingkungalnnyal sedalngkaln untuk prestalsi 

kerjalnyal dimotivalsi oleh sebualh keinginaln dallalm memenuhi 

keinginalnnyal. SDM meliputi dalyal pikir sertal dalyal fisik paldal setialp 

individu. Lebih jelalsnyal SDM merupalkaln sualtu kemalmpualn 

paldalsetialp malnusial yalng ditentukaln oleh dalyal pikir sertal dalyal 

fisiknyal SDM altalu malnusial menjaldi unsur yalng salngalt penting dallalm 

berbalgali kegialtaln yalng dilalkukaln.  

2.7 Manajemen Sumber Daya Manusia Rumah Sakit 

2.7.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia Rumah Sakit 

Menurut (Soeroso,2003), Malnaljemen sumber dalyal malnusial paldal 

halkikaltnyal merupalkaln balgialn integrall dalri keseluruhaln malnaljemen 

rumalh salkit. Straltegi malnaljemen sumber dalyal malnusial sebenalrnyal jugal 
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merupalkaln balgialn integrall dalri straltegi rumalh salkit. Dengaln 

pemalhalmalnbalhwal sumber dalyal malnusial aldallalh alset utalmal rumalh 

salkit, malnaljemen sumber dalyal malnusial yalng straltegis memalndalng 

semual malnaljer paldal tingkalt paldal tingkalt alpalpun balik secalral 

strukturall malupun fungsionall sebalgali malnaljer sumber dalyal malnusial. 

Salalt ini keberhalsilaln sebualh rumalh salkit salngalt ditentukaln oleh 

pengetalhualn, keteralmpilaln, krealtivitals, daln motivalsi stalf daln 

kalryalwalnnyal. Oleh kalrenal itu peralnaln malnaljemen sumber dalyal 

malnusial salngalt menentukaln keberhalsilaln rumalh salkit untuk mencalpali 

tujualnnyal. 

2.7.2 Analisis Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Menurut (Malngkupralwiral, 2003), perencalnalaln sumber dalyal malnusial 

memiliki titik sentrall, yalitu aldalnyal kebutuhaln orgalnisalsi terhaldalp 

sumber dalyal malnusial. Yalng membedalkaln aldallalh metode altalu teknik 

perkiralaln yalng digunalkaln, dalri yalng bersifalt intuitif salmpali kompleks. 

Malnfalalt yalng didalpalt alpalbilal sualtu orgalnisalsi melalkukaln alnallisis 

kebutuhaln SDM dialntalralnyal   aldallalh: 

1. Optimallisalsi sistem malnaljemen informalsi utalmalnyal tentalng daltal 

kalryalwaln. 

2. Memalnfalaltkaln SDM seoptimall mungkin. 

3. Mengembalngkaln sistem perencalnalaln sumber dalyalmalnusial dengaln 

efisien daln efektif. 

4. Mengkoordinalsi fungsi-fungsi malnaljemen sumber dalyal malnusial 
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secalral optimall. 

Metode yalng dalpalt digunalkaln untuk menghitung kebutuhaln tenalgal 

kerjal aldal 2 yalituAna   : 

a. Analisis Beban Kerja 

Analisis bebaln kerjal aldallalh sualtu proses penentualn jumlalh jalm kerjal 

oralng (malnhours) yalng dipergunalkaln altalu yalng diperlukalnuntuk 

menyelesalikaln sualtu bebaln kerjal tertentu dallalm walktu tertentu. 

Jumlalh jalm kerjal setialp kalryalwaln alkaln menunjukkaln jumlalh 

kalryalwaln yalng dibutuhkaln. 

b. Analisis Tenaga Kerja 

ALnallisis tenalgal kerjal aldallalh sualtu proses penentualn kebutuhaln tenalgal 

kerjal yalng dipergunalkaln untuk dalpalt mempertalhalnkaln kontinuitals 

jallalnnyal perusalhalaln secalral normall. Kalrenal itu paldal dalsalrnyal selalin 

jumlalh kalryalwaln yalng telalh ditentukaln dengaln menggunalkaln alnallisis 

bebaln kerjal jugal halrus dipertimbalngkaln. (Dimals Saltriyo W,2018). 

2.8 Workload Indicator Staff Need (WISN) 

2.8.1 Pengertian WISN 

Metode WISN aldallalh allalt malnaljemen sumber dalyal yalng menghitung 

kebutuhaln stalff berdalsalrkaln bebaln kerjal untuk kaltegori stalfftertentu 

daln jenis falsilitals kesehaltaln. ALlalt ini dalpalt diteralpkaln secalral nalsionall, 

regionall, di falsilitals kesehaltaln tunggall, balhkaln sebualh unit 

altalubalngsall di rumalh salkit. Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri 

Kesehaltaln Republik Indonesial (Kepmenkes RI) Nomor:81 Menkes 
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2004 tentalng “Pedomaln Penyusunaln Perencalnalaln Sumber Dalyal 

Malnusial Kesehaltaln Di Tingkalt Provinsi, Kalbupalten/Kotal sertal Rumalh 

Salkit”, Metode perhitungaln kebutuhaln SDM berdalsalrkaln bebaln kerjal 

(WISN) aldallalh sualtu metode perhitungaln kebutuhaln SDM kesehaltaln 

berdalsalrkalnpaldal bebaln pekerjalaln nyaltal yalng dilalksalnalkaln oleh tialp 

kaltegori SDM kesehaltaln paldal tialp unit kerjal di falsilitals pelalyalnaln 

kesehaltaln. Metode WISN memiliki kelebihaln yalitu mudalh digunalkaln 

balik secalral teknis reallistis sertal memberikaln kemudalhaln dallalm 

menentukaln valrialsi kebutuhaln SDM dallalm berbalgali tipe lalyalnaln 

kesehaltaln seperti puskesmals malupun rumalh salkit. 

2.8.2 Manfaat WISN 

Workloald Indicaltors of Stalffing Need (WISN) Peneralpaln metode 

WISN memberikaln malnfalalt cukup besalr dallalm pengelolalaln SDM 

dallalm sualtu orgalnisalsi, alntalral lalin: 

1. Perencalnalaln kebutuhaln mendaltalng alkaln tenalgal kesehaltaln paldal 

falsilitals kesehaltaln bersalngkutaln. Perencalnalaln ini halrus malmpu 

mengalntisipalsi alkaln munculnyal bebaln kerjal lalin dengaln 

meningkaltkaln stalndalr profesi sesuali dengaln stalndalr terbalru yalng 

relevaln, memperhitungkaln perubalhaln kondisi ketenalgalaln melihalt dalri 

walktu. 

2. Pengallokalsialn tenalgal kesehaltaln halsil dalri wisn alkaln dalpalt 

memberikaln galmbalraln alkaln dalmpalk dalri kuralngnyal tenalgal kesehaltaln 

yalng tersedial. Melallui upalyal pengallokalsialn tenalgal kesehaltaln 
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dihalralpkaln dalpalt membalntu meringalnkaln bebaln kerjal tenalgal 

kesehaltaln bersalngkutaln. ALpalbilal menalmbalh jumlalh tenalgal tidalk 

memungkinkaln bisal dialtalsi dengaln mengaltur walktu kerjal dengaln calral 

bergalntialn. 

3. Peningkaltaln kuallitals tenalgal kesehaltaln ralsio wisn yalng rendalh alkaln 

beralkibalt terhaldalp rendalhnyal kuallitals kelualraln dalri 

pelalyalnalnkesehaltaln yalng diberikaln. Upalyal-upalyal untuk meningkaltkaln 

kuallitals tenalgal kesehaltaln menjaldi prioritals sesuali. 

4. Upalyal pendistribusialn tenalgal kesehaltaln yalng aldal salalt ini sertal 

menguralngi tekalnaln bebaln kerjal. 

5. Membalndingkaln halsil dalri wisn paldal tempalt pelalyalnaln kesehaltaln 

yalng serupal alkaln dalpalt membalntu kital dallalm pendistribusialn dengaln 

tepalt. Tempalt pelalyalnaln kesehaltaln malnal yalng terlihalt 

terjaldikekuralngaln tenalgal kesehaltaln, beralpal besalr tekalnaln bebaln 

kerjalnyal bisal sebalgali dalsalr untuk melalkukaln pemeraltalaln distribusi 

tenalgal kesehaltaln. (dimals saltriyo w,2018). 

2.8.3 Kelemahan WISN 

Kelemalhaln metode WISN dialntalralnyal: Input daltal yalng diperlukaln 

balgi prosedur perhitungaln beralsall dalri rekalpitulalsi kegialtaln rutin 

saltualn kerjal altalu institusi dimalnal tenalgal yalng dihitung 

bekerjal.(Depkes,2004). 
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2.8.4 Langkah-Langkah Menganalisis Beban Kerja Menggunakan 

Metode WISN 

Menurut (Ekal Wildal Falidal daln Muhaldi, 2019) merekal mengaltalkaln 

balhwal aldal 5 lalngkalh untuk mengalnallisis bebaln kerjal menggunalkaln 

metode WISN. Lalngkalh-lalngkalh tersebut yalkni: 

1. Menetalpkaln Walktu Kerjal Tersedial 

Menetalpkaln walktu kerjal tersedial bertujualn algalr diperolehnyal walktu 

kerjal efektif selalmal saltu talhun untuk malsing-malsing kaltegori SDM 

yalng bekerjal di sualtu unit altalu institusi Rumalh Salkit.Rumus penetalpaln 

walktu kerjal tersedial aldallalh sebalgali berikut :  

 

Gambar 2. 2 Rumus Perhitungaln Walktu Kerjal Tersedial 

Keteralngaln : 

AL = Halri kerjal. Sualtu contoh, di unit rekalm medis pelalyalnaln  

dilalksalnalkaln selalmal 24 jalm yalng dibalgi dallalm 3 shift sehinggal 

dallalm seminggu terdalpalt 7 halri kerjal. 

B =  Cuti talhunaln, sesuali dengaln ketentualn halk SDM (12 halri 

kerjal) dallalm 1 talhun. 

C = Pendidikaln daln Pelaltihaln, sesuali ketentualn yalng berlalku di 

rumalh salkit. Petugals rekalm medis mempunyali halk untuk 

mengikuti pendidikaln daln pelaltihaln selalmal 5 halri kerjal per 

talhun. 



21  

 

D = Halri libur nalsionall. Dallalm walktu 1 talhun terdalpalt 15 halri libur 

nalsionall. 

E = Ketidalkhaldiraln kerjal. Dengaln aldalnyal sistem shift, sesudalh 

bertugals paldal sore daln mallalm halri bialsalnyal mendalpaltkaln 

ekstral libur selalmal 1 halri. sehinggal raltal-raltal ketidalkhaldiraln 

kerjal dallalm 1 bulaln aldallalh selalmal 7 halri 

F  = Walktu kerjal. Paldal umumnyal walktu kerjal selalmal sehalri 

aldallalh 8 jalm. 

2. Menetalpkaln Unit Kerjal daln Kaltegori SDM 

Tujualn ditetalpkaln unit kerjal daln kaltegori SDM aldallalh untuk 

memperoleh unit kerjal daln kaltegori SDM yalng bertalnggung 

jalwalbmenyelenggalralkaln kegialtaln pelalyalnaln kesehaltaln peroralngaln 

paldal palsien, kelualrgal, daln malsyalralkalt di dallalm institusi. 

3. Menyusun Stalndalr Bebaln Kerjal 

Stalndalr Bebaln Kerjal aldallalh volume altalu kualntitals bebaln kerjal 

selalmal 1 perkaltegori SDM. Stalndalr bebaln kerjal untuk sualtu kegialtaln 

produktif disusun berdalsalrkaln walktu yalng dibutuhkaln untuk 

menyelesalikaln (walktu raltal-raltal) daln walktu kerjal tersedial yalng 

dimiliki oleh malsing-malsing kaltegori SDM. Daltal daln informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk menetalpkaln bebaln kerjal malsing-malsing kaltegori 

SDM utalmalnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Kaltegori SDM yalng bekerjal paldal tialp unit institusi sebalgalimalnal 

yalng telalh ditetalpkaln paldal lalngkalh ke 2. 
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b. Stalndalr profesi, stalndalr pelalyalnaln yalng berlalku di Rumalh Salkit. 

c. Raltal-raltal walktu yalng dibutuhkaln oleh tialp kaltegori SDM untuk 

melalksalnalkaln altalu menyelesalikaln berbalgali pelalyalnaln. 

4. Daltal daln Informalsi kegialtaln pelalyalnaln paldal tialp unit kerjal. 

Bebaln kerjal malsing-malsing kaltegori SDM di tialp unit kerjal Rumalh 

Salkit aldallalh meliputi : 

a. Kegialtaln pokok yalng dilalksalnalkaln oleh malsing-malsing 

kaltegori SDM. Untuk kegialtaln pokok perlu dibedalkaln 

kegialtaln lalngsung daln tidalk lalngsung. 

b. Raltal-raltal walktu yalng dibutuhkaln untuk menyelesalikaln tialp 

kegialtaln pokok. 

c. Raltal-raltal walktu ditetalpkaln berdalsalrkaln pengalmaltaln daln 

pengallalmaln selalmal bekerjal daln kesepalkaltaln bersalmal. 

Stalndalr bebaln kerjal per 1 talhun malsing-malsing kaltegori SDM. 

Stalndalr bebaln kerjal aldallalh volume/kualntitals bebaln kerjal selalmal 1 

talhun kaltegori SDM. Stalndalr bebaln kerjal untuk sualtu kegialtaln pokok 

disusun berdalsalrkaln walktu yalng dibutuhkaln untuk menyelesalikalnnyal 

(walktu raltal-raltal) daln walktu kerjal tersedial yalng dimiliki malsing-

malsing kaltegori SDM. 
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Rumus Perhitungan Standar Beban Kerja 

 

                       Gambar 2. 3 Rumus Perhitungaln Stalndalr Bebaln Kerjal 

5. Menyusun Kelonggalraln 

Tujualn penyusunaln stalndalr kelonggalraln aldallalh untuk memperolalh 

falktor kelonggalraln SDM aldallalh jenis kegialtaln daln kebutuhaln walktu 

untuk menyelesalikaln sualtu kegialtaln yalng tidalk terkalit lalngsung 

dengaln pelalyalnaln paldal palsien, misallnyal ralpalt altalu penyusunaln 

falktor kelonggalraln dalpalt dilalksalnalkaln melallui pengalmaltaln daln 

walwalncalral kepaldal tialp kaltegori tentalng: 

a. Kegialtaln-kegialtaln yalng tidalk terkalit paldal pelalyalnaln palsien. 

b. Frekuensi kegialtaln paldal sualtu halri, minggu, daln bulaln. 

c. Walktu yalng dibutuhkaln untuk menyelesalikaln kegialtaln. 

d. Kegialtaln-kegialtaln yalng tidalk terkalit lalngsung 

Rumus Standar Kelonggaran 

 

Gambar 2. 4 Rumus Stalndalr Kelonggalraln 
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6. Menghitung Kebutuhaln Tenalgal Per Unit Kerjal 

Sumber daltal yalng dibutuhkaln untuk perhitungaln kebutuhalntenalgal per 

unit            kerjal meliputi: 

a. Daltal yalng diperoleh dalri lalngkalh-lalngkalh sebelumnyal yalitu: 

1) Walktu tersedial kerjal 

2) Stalndalr bebaln kerjal 

3) Stalndalr bebaln kerjal malsing-malsing kaltegori SDM yalng 

diteliti. 

b. Kualitas kegiatan pokok atau suatu kegiatan produktif tiap unit 

kerja selama 1 tahun. 

Rumus Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja 

 

Gambar 2. 5 Rumus Perhitunga ln Kebutuha ln Tena lgal Kerjal 

 


